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‘ i SCLB) caused by ' Helmi — : /
970 ' the southern corn leaf blight by Helininthospor T
sivel,lrninl the USA. The estimated loss was_ 10 per cent of the tctal corn pfodﬁ‘c’l}o’;’“iydw '8$preaq
they said that the disease 1s the most serious one in the history of plant patholo nt COunt“ g
tant factors for the epidemic was the §5F3b11$hm¢ﬂt of a new race of H, maydisgy' The mogy {
the corn in the USA had the Texas 'male-sterile cyto pf:lled the T"‘ll;:i
' M, the T.
Mo,

vhile 85-90 per cent of
laem. . e to the new._race.

plasm, which is very susceptibl
The SCLB epidemic is another examplejof the danger of the use of geneticq

material in a vast area. . e 1y Similyy b

RINGKASAN . - | N
pada tahun 1970 "southern corn leaf blight” (SCLB) jang d}sebabkan ARV ET
maydis sangat meluas di Amerika Serikat dan menjebabkan kerugian kurang le?)liih IOHEImmthosborium
ini_menjebabkan kerugian' jang terbesar didalam sedjarah penjakit tumbuhan Epide Persen. Penjsy
ini terutama disebabkan karena timbulnja ras baru dari H. maydis, jang disebut ras—'}‘m dari pepjop
persen dari tanaman djagung di Amerika Serikat mengandung Texas male - sterile. . cyrfﬁ;?,i 8-9%
- §EA AN fy Y ) ]aﬂg

sangat peka terhadap ras baru tersebut. A
Epidemi SCLB merupakan tjontoh bahaja besar jang terdjadi k LI )
jang genetis -homogen' pada ‘suatu ‘daerah jang saﬂgélt %uas. jadl karena - penanaman bahan tananay

PENGANTAR' /0

Di Amerika Serikat penjakit daun pada djagutig ‘terutama dlsebabka i i
: ' TR K, : i S e ‘ X n,O]h

dari genus Helminthosporium. Disana dikenal tiga species jang dapat fﬁenjéfadg d]ilpgeucrllegs
jaitu H. turcicum Pass. (Trichometasphaeria turcica Luttell), H. maydis Nisik. et Miyake'
(Cochliobolus heterostrophus Drechsler) dan H. carbonum Ullstrup. Species jang terachir

biasanja tidak mendapat perhatian.

H. turcicum menjebabkan penjakit jang disebut “northern corn leaf blight”, sedang
H. maydis “southern corn leaf blight”. Species jang pertama jang berkembang pada suby
jang agak rendah, lebih banjak terdapat di Amerika Serikat sebelah utara, dan H. may
dis jang lebih sesuai dengan suhu jang lebih tinggi berkembang disebelah selatan.

Dewasa ini “southern corn leaf blight” (SCLB) banjak mendapat perhatian, Karens
bulkan kerugi2?

pada tahun 1970 penjakit sangat meluas dengan mendadak dan menim

jang besar. Dalam musim tanam tahun 1971 Pemerintah Amerika Serikat membeni®
panitia-panitia jang ditugaskan untuk memperhatikan penjakit ini, jang antard ain me
ngadakan pentjatatan-pentjatatan mengenai epidemi daripadanja.

(I A

: DJENIS DJAGUNG s i
Sebelum membitjarakan lebih mendalam mengenai penjakit daun, perlu h(im e1920-
ka Serikat. Sedjak BT ()

lebih dahuly djenis-djenis djagung jang ditanam di Ameri X bri
hybrid (h}{agr ung hasil pe

g;cngateligiaﬁli. di Amerjkg Serikat mulai menanam djagung ) 9
njerbuk t bahwa ini mempunjai hasil jang lebih tinggi daripada, SHE o5 per¥
dari pe?t‘;nte’-'bllka.(open pollination). Pada tahun-tahun terachi inl lebih

aman djagung disana ditanami dengan djagung hybrid.

1) La . a . o o7 ;
)neg:rf:ti) ap?:{llngi?uan jang dilakukan di Amerika Serikat pada bulan pjuli - Agustus
2) Fakultas 1% cinnesota, Wisconsin, Illinois dan Indiana.

ertanian Universitas Gadjah Mada, Jogjakarta.
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para-petani tidak 'dapat: membuat: bidji sendiri idz
Bar 4 jang mgreka perlukan. Bidji dihasilk]an %?gf,‘_‘ dan

enjilangan antara beberapa galur inbred an

Jaku 3“h ee-way cross dan double cro
s, thr e cross berturut-tu
alur inbred. SRV ERT

Untuk melakukan ' penjilangan  dilakukan pe
fari tanaman 'penghasq bidji. 'Pekerdjaan ini dianzga;tggﬁiﬂl li)L;r:jg.:lé.djantan: (detasseling)
oleh karend e mdu_lal. tahun 1960-an‘mereka’ memakai tém‘amaln' memak.a e
mempunjal bunga djantan mandul-‘(male sterile). |Tanaman ini penghasil ' bidji -jan
. : d b 1 A i )- Tanaman "7ini 'men d g
rertentu jang dise ut male-sterile cytoplasm. Dengan demikian para - }leg. cytoplasma
oflu melakukan pemotongan bunga‘djantan. Cen P penghasil bidji- tidak
Tanaman dari para petani harus mempunjai ' art fane sabur iy

e nr jai tepung sari i

itu para pgngusaha bidji ‘menjilangkan ‘galur 'jang me?mpﬁnjaiu ]rigﬁe-ssltlggfe'(‘fgrttlc])e)l. Kareana
ngan apa ]angkdmamakan pollen fertility restoror ' (8). /= »rin o e o
Di Amerika Serikat dikenal beberapa mit;j Usteri st i oy A
1ken : jam male-sterile cytoplasm,- tetapi' j
kenal adalah Texas fnale-sterlle" cytoplasm, jang lazimnjaidisebit ‘?";l‘?cy‘toglaf’sg;lll'g.a B
. Kemenangan dari T-cytoplasm djika dibandingkan dengan male-sterile cytoplasm lain-
nja adalah: 1) dapat menghasilkan male-sterility ‘jang'boleh  dikatakan 100~persen, 2) mu-
dah digabungkan 'dengan fertility-restorors (2). Dengan''demikian ‘maka pada tahun 1970,
85‘- 90 persen dari tanaman _d]agung' di’ Amerika' Serikat' mengandung T-cytoplasm (7, 12).

uselalis hatus: e o ;

‘ arus: membeli bidji-bidij
b pengusha chusus jang me
brec ertentu, Unt i
rut diperlukan dua, tiga de:;l'c :x:?gk

(rifee

Si didyl

il
| {
) (AL6EAUGIIOU LA i

. Dimuka sudah disebut bahwa  penjebab | southern corn : leaf blight” (SCLB) adalah
tiendawan Helminthosporium maydis. Djika dibandingkan dengan H. turcicum, H. maydis
mempunjai conidia jang lebih Ketjil; lebih bengkok;  warnanja lebih 'muda, dinding  sel
lebih tipis dan tidak mempunjai hilum jang djelas, |\ .t T grogsn O
Pada tahun 1969, pada H. maydis di Amerika - _Serikat"diketgmukan' suatu rasbaru,
jang diberi nama ras-T, jang mempunjai virulensi jang lebih. tinggi terhadap tanaman de-
ngan T- dan P-cytoplasm djika dibandingkan dengan ras lama, jang disebutnja ras-0 (9).

Didiga bahwa ras-T ini timbul karena adanja mutasi (1). e
R A

 PENJEBAB' PENJAKIT.

KEPEKAAN DJENIS-DJENIS DJAGUNG .
a: biasa A'.(n‘ormal-cytoplasm,‘ N-cytoplasm) 'mem-
as '-T maupun ras-O. Djagung dengan

~ Djagung hybrid dengan “cytoplasm
hadap ras-O; tetapi mempunjai kgpe-

Punjai kepekaan jang rendah terhadap H. maydis I
]1;. cyt.oplasmfmempunjai kepekaan jang rendah ter
aan jang tinggi terhadap ‘ras-T" (7): -5,
T Sudah diketahui bahwa kepekaan jang tinggi' te
-cytoplasm “terutama diturunkan setjara. cytoplasmic
i;g‘g‘nt’ésabagiand‘dari kepekaari diturunkan setjara ‘et e
rdapat didalam inti sel’ 7 cioriani 10l , it
d Djagung dengan S- dan é-male-sterile cytoplasm.me_:.mpur}]a1dkepf::age;;:g§¥.§;zop-
1ap 1as-T maupun ras-O. Tetapi S- JanC-cytoplasm' ini jika %l-ba !l!:agn e
M mempunjai kekurahgan kekurangan ‘seperti,j’ang" sudah ; dl'uraz:'terhadap "yellow-le:;\f
b T-cytoplasm menjebabkan ranaman  mendjadi lebih ‘peka’ djug ehadep e comn
llghtn (Phyllosti ) anat aknia tidak berpenga'ruh terhadap “RUTEL “dan
0af hliop .3 icta: sp.), tetapi tampa ) ! e g0 May s, (DC) ’
De .b!lght (H. turcicum), penjakit gosong bengkak (ds ) L i =
.n]agxt karat (Puccinia sorghi Schw. dan Pt;»polysom Underw). (12 10 e
oy Tac dita _ disini bahwa ketahan .
ek monoge:il}!) arl;ll;?lr;)uims?tjara polygenic. pada tanaman J3

: erhadap’ ras-T ' dari djag_ufmg_ dengan,
: ‘olehp'tan'ama‘n penghasil 'bidji, ‘mes-
etic, | atau "ditentukan: Qleh gen-gen

|

ng mempunj

ﬁnA:tefha-dap' H.: turct i ketahaﬂaﬂ‘

4
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kibat dari infeksi tanaman membentuk -Phytoa¥exmf jan
akiba T S nirdulieg o

8 ‘Mengh,

. : " bt iils o O by,

nonogeénic, sebagal : i tiendawan. (6).0 Ay o MY Reoad L

?’Etugbllha“ danSporUquen el el MKy
| iak! dipengaruhi oleh. ras parasit 'dan ketahanan ,fanﬁ}manf"'?adawtan
Ged%alatba;l;:;- d;‘}’“,‘fﬁ;ﬁ?; :as-T menjebabkan  terdjadinja bet]ak-bet]ak,rv,‘b AMap

dengan’ T-cytoplasm, i.!

- dan lebar kurang lebih 6 mm.:Biasanja. heriy) -2t
tioklat muda, pandjang 6 -hlzé?;g; :a?jikeliliﬁgi oleh tepi (halo)~berwarna. kuni,ig}fl'Ber l;n
punjai  tepi tlo}fll‘at rl;zfnoef?i d:;(‘:menje'babkén terdjadinja halo, dan }?empu“jai:abetjak]ja:é
:l;i ,?,-anigiafﬁ;" 'Pada tanaman jang pekg ‘betjak-b_et]alf Perﬁatu :se m_ggvav :daux.l 'fn‘engering
O e s> B jorans o, vhsrT. dapat. memiang ot dos? L1
-- ) erang daun, ras-T-dapat menjerang, upil 0, batang, ton,.
kol r?lglli;ﬁ;astglglllzli{]aB::;arg bergvama»tjok!at muda ,_dengalé.-tepl t]%lflag 5~ke.ungu*unguaﬁ,
dal;at meluas dengan tjepat sehingga mentjapai p_emdl_ang,d{- g_'d‘?}m-.D,len awan ]?apat ma-
suk kedalam lapisan. kelobot buah sehingga mentjapai bidji-bidji. Duga. tongko| dapat
mengalami infeksi dari udjung. " dib sk 01T il prog .
~ Pada waktu udara lembab ‘dan | suhu tinggi tjendawan ‘membentuk ‘banjak  conigi,
sehingga betjak berwarna kehitam-hitaman. ‘ iivist neanob :
"+ Gedjala' tersebut diatas mudah dibedakan . dari serangan (H.. turcic
tanaman jang peka tjendawan ini membentuk betjak-betjak besa;,

um, . karena pada
pandjang 50- 100

» Pada permukaan betjak: terbentuk conidia,  jang sering dibentuk pada djalur-
djalur jang konstris (6,11), ) , , ,

' H. turcicum tidak menjerang ‘tongkol dan bidji ' (6)
dawan ini ‘membentuk betjak-betjak - ketjil jang ‘mi
hanja dapat dibedakan dengan’ penelitian mikroskopis .. : ‘

. Baik ras-0, maupun ras-T dari H.maydis hanja ‘menjerang djagung,"sedang 'H. tuci-
cum dapat menjerang’ sorghum ‘:"(Sorghum,vulgare Pers.); sudan grass (S. "sudane'rys'e" (Piper)
(IS(gaplfz)) johnson grass .N(S. ‘halepense (L.) ‘Pers.) dan teosinte (Euchlaena ‘maxicana Schrad)

- 'Pada'tanaman’ jang ‘takian ten-
rip dengan ‘betjak ' H. maydis,”jang
TR &0 TR naen

12:5 'enja’klg ‘dlb:‘?g:ntg()kf?kthu%jan' k?lt_iml?aban Jang tinggi, embun dan suhu -antar2 |
buhan.tanaman djagung - (2).0r- _e.lktor 101 dJllStrq faktor-faktor jang rmémbantu . pertum-
fekS‘tha 'Suhu saSua"i. (51003 ) ‘- ") : !

ydis  dapat berketjambah dan imengadakan ;'el
g tl'. 8'bdjam..Da]am ‘keadaan jang)t.'Oflok"’
4 , at ‘membentuk. conidia baru, (1, 2,,7,).c: -
ar kerugiagn' terlambat. ‘Penanamgn jang terlal el
Diduga bahy, enjebs Penjakit (2). 7 | , eyl
I A ra idi . Sy et o A lat!
3l-at dan; mesip Pertanian jang o X -karena angin dan pertjikan air’ (15 7)"'_‘51“,
1 djuga, . QN g anjak dipaky;, isana diduga membantu | penjebaran €07
SEYLE g per g ;: . : ' l . 3 - ‘ﬁ.,:i“_.‘x

] s

€nanaman jan
Memperbes

2 irri .-vn"l
u rapat dan. overhead'lrrlg?F‘O_,
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: éilnjg.llmasih diragukan (7).

dingkan dengan Jang berasal dari daun ja virulensinja a
" Meskipun tjendawan dapat terbawa LIZIgl ls)egar (). gak berkurang djika diban.
1dji, namuy

penjakit menular kepertanaman berikut v"“tid;alllc“a iod n0 minont
ERPES I ¥ ) 1

nja ‘dengan :melalyj bidji. (7)
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" gelama belum diketemukan ¢ PEMBERANTASAY
gelama belum dikete , 3 CRNRILML G gl e .
panam djagung hybrid janrgurl:i?n tilar?.Pemberantasanﬂ jang baik" d: bl ;
ningkatnja harga bidji, karena pfran]a;,N'CytOPla§m, meskipun ini ;ia(ndlufka’,‘ untuk me-
dantan. pengusaha bidji hafus’:mdakilkané%x:gggabkag me-
' ’ gan bunga

Usaha lain adalah i)e:nané‘lﬁz“” Rt 31el) mradinold Ralind2 T
Jolination). an bidji jang  dihasilkan oleh penjerbukan  terbuka’ (open
Disamping. itu - . . AR A0PEN
nd S8 lgka% ot gl%:llia .be.gixsaha membuat djagung hybrid dengan S
penjilangan dan akan memakan waktu- t%:ll)lera;)ga? l? -cyio?lasm,
X ipa: tahun (7).

Ada jang mengandjurkan

. : N : untuk melindungi tanam ici

o e mengpdivdlan vk welindund aveman dengn fungicis, Mang oo
| >arnya : ng ‘ha-

! ‘l‘. ‘ ‘.“.4. ‘P ,'. 1L, {

|7 00 ») - A
i .1y R 'r. 3 { ;,“(”

KERUGIAN .

ﬁe.s-arnja kerﬁgian vkarené B e T AR A4 ]
R . penjakit ini sedang dik EYY .
nkuthlddls:Qat memberikan sedikit gambaran mengenaiuﬁgsgi(::. i:“itapl angka-angka be-
meskigﬁnu S;crlata-raia per acre di Amerika Serik t pada tahun 1968 adalah 78,6 bushel 1)
839 bushel per acre tu itu ada gangguan Karena kering. Pada tahun'1969 hasil adalah
buchel per acre, dan sebagai akibat dari SCLB ‘hasil pada  tahun 1970, adalah 71,7,
5) pager acre. Hasd.rata-rata antara tahun 1965°dan 1969 'adalah 82,0 bushel per acre
macki a umumnja dikatakan bahwa kerugian setjara nasional kurang lebih 10 persen
SPun se.:tempat-setempat kerugian dapat mentjapai 50-55 persen. sen,
diagu ebadg_al aklbat berdjangkitnja SCLB pada tahun 1970, maka pada tahun itu harga
gung di Amerika Serikat meningkat “dari $ 1:16 mendjadi $ 1.38 per bushel, suatu ke-

naikan harga 19 persen (4).
i Djika pada tahun 1970, 85-90 perse
i ja%e“%QmPUIan data setjara nasional pa
- da rlngtanam adalah sebagai berikut :

lain-Jaj -cytoplasm (disebut blend) 29.2, F2

Kn 2,3 dan jang tidak diketahui typenja 8.2 3)

tase t:rena beS{lmja risiko untuk menanam djagung dengan T-cytoplasm maka persen-
Ngan Tnaman djagung jang mempunjai cytoplasm 1ni sangat menurun. Harga bibit de-
Plasm -cytoplasm merosot ($ 18.00 per Bushel), sedang harga bibit dengan N-cyto-

Tamemngkat (3 38.00 per bushel). _
2 d{laman dari bidji F2 hasilnja akan djauh lebih
berturu]tagung single cross, three-way Croos an double croos penurunan

- -turut kurang lebih 30, 25 dan 20 perse

lmporag?gﬁ kEk_Urangan bidji maka pada tahun 1971
idji hasil penjerbukan terbuka dari Argentinia,

TT——
1 bushel = 35,2390 liter

1
acre - 0'4047 ha

) RN / 11
oot wintd LA quketid |

n bidji jang ditanam mengandung T-cytoplasm.
da tahun 1971 diketahui bahwa persentase bi-
T-cytoplasm 28,3, N-cytoplasm 28,7, tjampuran
(generasi kedua dari djagung hybrid) 3.3.

dah daripada bibit jang asli.
o p hasil pada F2

n (2). )
971 ini Amerik
Yugoslavia

a Serikat terpaksa meng-
dan Hongaria.
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